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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Inquiry learning model
based on Tri Hita Karana (THK) in improving the critical thinking skills of fourth
grade students of SD Negeri 6 Kesiman. The method used is quantitative with pretest-
posttest design. Data collection techniques include written tests, observation, and
questionnaires. The results of the analysis showed a significant increase in the
average pretest score (62) to posttest (85). The paired sample t-test shows a p value
<0.05, which means there is a significant increase in critical thinking skills after the
application of the model. Observation results showed that students were more active
in discussions and applied THK values such as Parahyangan, Pawongan, and
Palemahan. In addition, students' responses to this learning model are very positive,
with the majority stating that learning is fun, encourages cooperation, and increases
self-confidence and critical thinking skills
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Inquiry berbasis Tri Hita Karana (THK) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD Negeri 6 Kesiman. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain pretest-posttest. Teknik pengumpulan data meliputi tes tertulis,
observasi, dan angket. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada rata-
rata nilai pretest (62) menjadi posttest (85). Uji paired sample t-test menunjukkan nilai
p < 0,05, yang berarti terdapat peningkatan signifikan kemampuan berpikir Kritis
setelah penerapan model. Hasil observasi menunjukkan siswa lebih aktif dalam diskusi
dan menerapkan nilai-nilai THK seperti Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan.
Selain itu, tanggapan siswa terhadap model pembelajaran ini sangat positif, dengan
mayoritas menyatakan pembelajaran menyenangkan, mendorong kerja sama, serta
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berpikir Kkritis.

Kata kunci: Efektivitas, Model Inquiry, Tri Hita Karana (THK), Berpikir Kritis
PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam pendidikan abad ke-21 yang
harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan ini mencakup keterampilan menganalisis,
mengevaluasi informasi, menyusun argumen logis, serta mengambil keputusan secara rasional
(Harun dkk, 2024). Namun, hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV SD
Negeri 6 Kesiman menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan kemampuan
berpikir kritis yang optimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat ketika guru
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menyampaikan materi, banyak siswa hanya menerima informasi tanpa bertanya atau
mengeksplorasi lebih jauh. Ketika diberikan soal pemecahan masalah, siswa cenderung
menjawab secara langsung tanpa memberikan alasan yang logis atau berdasarkan data.
Beberapa siswa bahkan terlihat ragu-ragu dan pasif saat diminta mengemukakan pendapatnya
di depan kelas.

Wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru kelas IV menunjukkan bahwa selama
ini pembelajaran masih bersifat konvensional, dengan metode ceramah dan penugasan yang
minim melibatkan siswa dalam diskusi dan penyelidikan. Guru menyampaikan bahwa siswa
masih terbiasa menghafal daripada menganalisis, serta belum terbiasa diajak berpikir kritis
dalam menanggapi suatu permasalahan. Guru juga mengakui bahwa keterbatasan media
pembelajaran serta padatnya materi menjadi hambatan dalam mengembangkan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Permasalahan ini selaras dengan temuan dari Lidiawati (2023) yang menyatakan bahwa
banyak siswa di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menyusun argumen secara logis karena kurangnya pendekatan pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, menurut Andriani (2024), penggunaan
metode pembelajaran yang tidak inovatif serta kurangnya pelatihan profesional bagi guru turut
menjadi faktor penghambat keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Menurut Fadiyah
dkk (2024) juga menekankan bahwa media pembelajaran digital yang interaktif dapat
membantu meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong mereka untuk berpikir Kkritis
dalam menanggapi informasi yang disajikan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu
menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam berpikir dan berdiskusi, salah satunya adalah
model Inquiry. Model ini mendorong siswa untuk menemukan pengetahuan secara mandiri
melalui pengamatan, eksperimen, dan refleksi. Dalam pembelajaran berbasis model Inquiry,
siswa diajak untuk bertanya, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik
kesimpulan secara logis dan sistematis (Maylia dkk, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan
pendapat Kusuma dkk. (2024) yang menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan berdasarkan bukti dan argumen yang
rasional.

Untuk memperkuat nilai-nilai lokal dalam proses pembelajaran, model Inquiry dapat
dipadukan dengan pendekatan Tri Hita Karana (THK), sebuah konsep kearifan lokal Bali yang
menekankan pada tiga harmoni kehidupan, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan
(Parahyangan), sesama manusia (Pawongan), dan alam (Palemahan). Pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai THK diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga membentuk karakter spiritual, sosial, dan ekologis. Purandina (2020)
menyatakan bahwa THK dapat menjadi dasar pengembangan sikap jujur, tanggung jawab,
cinta lingkungan, serta sikap demokratis dalam kehidupan siswa sehari-hari. Asih (2022) juga
menegaskan bahwa implementasi pendidikan karakter berbasis THK dapat membantu siswa
membentuk kebiasaan positif yang berakar pada nilai-nilai budaya lokal. Hal serupa
disampaikan oleh Darmika dkk (2022), yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis THK
mendorong siswa untuk mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan dan membangun
hubungan sosial yang harmonis, sekaligus menumbuhkan tanggung jawab pribadi dan kolektif
dalam kehidupan sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Kesiman, yang berlokasi di JI. Sulatri Il
No.11, Kesiman Petilan, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 6 Kesiman, dengan jumlah 30 peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Inquiry berbasis THK
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Diharapkan melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya mampu memahami materi secara mendalam, tetapi juga
mampu berpikir logis, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan yang mengandalkan pengumpulan data numerik, analisis statistik, pengujian
hipotesis, serta penarikan kesimpulan guna memahami hubungan antar variabel yang diteliti
(Susanto dkk, 2024). Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan
baru melalui proses pengukuran atau perhitungan secara statistik. Pendekatan ini lebih fokus
pada hal-hal tertentu dalam kehidupan manusia yang disebut variabel (Ali, 2022). Dalam
penelitian ini, variabel independen adalah model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana
(THK), sedangkan variabel dependen adalah kemampuan berpikir Kkritis siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode. Tes tertulis digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model Inquiry
berbasis THK (pretest dan posttest), dengan soal yang disusun berdasarkan indikator berpikir
kritis tingkat tinggi. Selain itu, dilakukan juga observasi selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mencatat keterlibatan siswa, aktivitas dalam diskusi, serta penerapan
prinsip-prinsip THK dalam kegiatan belajar. Untuk melengkapi data kuantitatif, digunakan
pula angket guna memperoleh gambaran mengenai tanggapan dan persepsi siswa terhadap
pengalaman belajar menggunakan model Inquiry berbasis THK. Seluruh data yang diperoleh
dianalisis secara statistik deskriptif dan uji-t untuk mengetahui efektivitas model tersebut
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas IV SD Negeri 6 Kesiman sebagai subjek
penelitian. Untuk mengetahui gambaran umum kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK), dilakukan
analisis statistik deskriptif terhadap hasil pretest dan posttest. Statistik ini meliputi nilai rata-
rata, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, persentase ketuntasan dari masing-
masing tes. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Rata-rata (Mean) 62 85
Standar deviasi 8 7
Nilai Minimum 45 65
Nilai Maksimum 75 95
Ketuntasan 20% 93%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata (mean)
dari pretest ke posttest. Nilai rata-rata pretest siswa adalah 62, sedangkan setelah penerapan
model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK), nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 85. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
mengikuti pembelajaran tersebut. Selain itu, standar deviasi pada pretest sebesar 8, sedangkan
pada posttest menurun menjadi 7. Penurunan standar deviasi ini mengindikasikan bahwa nilai
posttest siswa cenderung lebih merata atau konsisten dibandingkan dengan nilai pretest,
karena penyebaran datanya lebih kecil.

Dari sisi nilai minimum dan maksimum, pada pretest nilai terendah adalah 45 dan
tertinggi 75. Setelah pembelajaran, nilai minimum meningkat menjadi 65 , dan nilai
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maksimum mencapai 95. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa meningkat
secara menyeluruh, baik dari siswa yang sebelumnya memiliki kemampuan rendah maupun
tinggi. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, yaitu 70, maka sebelum pembelajaran hanya 20% dari 30 siswa yang
mencapai ketuntasan. Setelah pembelajaran, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
meningkat drastis menjadi 93%.

Secara keseluruhan, peningkatan nilai rata-rata, penurunan standar deviasi, peningkatan
nilai minimum dan maksimum, serta persentase ketuntasan belajar yang signifikan
menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana
memberikan dampak positif yang menyeluruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Model Inquiry mendorong siswa untuk aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan melalui
kegiatan bertanya, mengamati, serta menganalisis informasi secara mandiri dan sistematis.
Hasil ini sejalan dengan temuan Pongoliu (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model
Inquiry  secara konsisten dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mendorong
keterlibatan aktif dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi.

Selain itu, Sanita (2020) dalam meta-analisisnya menyimpulkan bahwa model Inquiry
secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar,
terutama dalam aspek kognitif tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Oleh karena itu, kombinasi antara model Inquiry dan nilai-nilai lokal Tri Hita Karana tidak
hanya efektif dalam meningkatkan capaian akademik siswa, tetapi juga dalam membentuk
karakter yang holistik dan kontekstual sesuai dengan budaya setempat.

Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
inferensial untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest siswa. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired Sample t-Test,
karena data yang dianalisis berasal dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan.
Hasil uji ini disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Uji Paired Sample t-Test

Komponen Pretest Posttest
Rata-rata 62 85
Varians 59 56
df 29
t hitung -20
p-value satu arah 0,000
nilai kritis satu arah 2
p-value dua arah 0,000
nilai kritis dua arah 2

Berdasarkan hasil analisis Uji Paired Sample t-Test yang dilakukan terhadap nilai pretest
dan postest sebanyak 30 siswa kelas 1V SD Negeri 6 Kesiman, diperoleh nilai rata-rata (mean)
pretest sebesar 62 dan rata-rata posttest sebesar 85. Selisih rata-rata ini menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 23 poin setelah diterapkannya model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita
Karana (THK).
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Nilai t hitung yang diperoleh adalah -20, yang merupakan angka absolut sangat besar dan
jauh melebihi nilai t tabel kritis sebesar +2 (dengan derajat kebebasan atau degree of freedom
(df) = 29 dan taraf signifikansi 5%). Nilai t yang sangat besar ini mengindikasikan bahwa
perbedaan antara nilai pretest dan posttest tidak terjadi secara kebetulan, melainkan
merupakan hasil nyata dari perlakuan yang diberikan dalam pembelajaran.

Selain itu, diperoleh nilai signifikansi (p-value) dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000,
yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi yang ditentukan (0,05). Dengan demikian,
berdasarkan kaidah pengambilan keputusan dalam uji hipotesis, hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa “tidak ada perbedaan signifikan antara pretest dan posttest” ditolak.
Sebaliknya, hipotesis alternatif (H:) yang menyatakan bahwa “ada perbedaan yang signifikan”
diterima.

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa model Inquiry berbasis nilai-nilai THK
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan nilai
posttest yang signifikan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan nilai
spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan lingkungan (Palemahan) mampu mendorong
siswa untuk lebih aktif, reflektif, dan berpikir mendalam dalam proses pembelajaran.

Selain pengumpulan data melalui tes, dilakukan pula observasi selama proses
pembelajaran berlangsung untuk melihat secara langsung bagaimana penerapan model Inquiry
berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) memengaruhi perilaku dan keterlibatan 30 siswa.
Observasi difokuskan pada beberapa aspek utama, seperti aktivitas siswa, dinamika diskusi
kelompok, serta implementasi nilai-nilai THK yang mencakup aspek Parahyangan, Pawongan,
dan Palemahan. Hasil pengamatan tersebut disajikan pada Tabel 3:

Tabel 3. Hasil Observasi

Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan
Aktivitas Siswa Siswa Aktif bertanya dan menjawab
Diskusi Kelompok Diskusi berlangsung hidup dan terarah
Nilai THK: Parahyangan Siswa berdoa sebelum belajar
Nilai THK: Pawongan Kerja sama dan toleransi tinggi
Nilai THK: Palemahan Siswa menjaga kebersihan lingkungan

Berdasarkan Tabel 3, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan respons
positif selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Inquiry berbasis nilai-nilai
Tri Hita Karana (THK). Pada aspek aktivitas siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan aktivitas belajar yang tinggi selama proses pembelajaran menggunakan model
Inquiry berbasis Tri Hita Karana (THK). Tercatat bahwa lebih dari 83% siswa secara aktif
terlibat, baik dalam mengajukan pertanyaan kepada guru maupun menjawab pertanyaan dalam
diskusi kelompok. Tingginya tingkat partisipasi ini mencerminkan adanya peningkatan rasa
ingin tahu, keberanian untuk mengemukakan pendapat, serta keterlibatan kognitif siswa dalam
memahami materi secara mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry
berbasis THK efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, dan
mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Pada aspek diskusi kelompok, siswa mampu berdiskusi dengan baik. Diskusi berlangsung
hidup dan terarah, di mana siswa saling bertukar pendapat, memberikan argumen, serta
mencari solusi secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis secara kolaboratif. Terkait dengan implementasi nilai-
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nilai Tri Hita Karana, aspek Parahyangan terlihat melalui kebiasaan siswa yang selalu berdoa
sebelum memulai pembelajaran. Ini mencerminkan penanaman nilai spiritual yang
membentuk sikap hormat terhadap proses belajar. Pada aspek Pawongan, terlihat bahwa siswa
menunjukkan kerja sama dan toleransi yang tinggi dalam diskusi kelompok, seperti berbagi
tugas secara adil dan menghargai pendapat teman. Sementara itu, aspek Palemahan tampak
dari perilaku siswa yang menjaga kebersihan lingkungan belajar, seperti tidak membuang
sampah sembarangan dan merapikan alat belajar setelah kegiatan selesai.

Temuan ini diperkuat oleh pendapat Lestari dkk (2024) yang menyatakan bahwa
penerapan konsep Tri Hita Karana dalam pembelajaran di sekolah dasar efektif dalam
membentuk karakter siswa secara utuh, baik dalam dimensi spiritual (berdoa dan menghargai
proses belajar), sosial (kerja sama dan saling menghargai), maupun ekologis (peduli terhadap
lingkungan sekitar). Nilai-nilai ini menjadikan proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan karakter berbasis kearifan lokal. Selain itu,
Yasa dkk (2022) juga menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai karakter berlandaskan falsafah
Tri Hita Karana melalui pembelajaran mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya keseimbangan hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitar dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil observasi ini menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry
berbasis THK tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga
menumbuhkan karakter positif yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal Bali, baik dari
aspek spiritual, sosial, maupun ekologis.

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan model Inquiry berbasis nilai-nilai
Tri Hita Karana (THK), peneliti juga menyebarkan angket kepada peserta didik setelah
pembelajaran berlangsung. Angket ini bertujuan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap
berbagai aspek pembelajaran, seperti kesenangan, kemudahan dalam berpikir kritis, kerja
sama, dan rasa percaya diri. Hasil rekapitulasi tanggapan siswa disajikan pada Tabel 4:

Tabel 4. Persentase Tanggapan Siswa

Kategori pertanyaan Setuju
Pembelajaran menyenangkan 93%
Membantu berpikir kritis 90%
Menumbuhkan kerja sama 95%
Meningkatkan rasa percaya diri 87%

Hasil angket yang diberikan kepada siswa setelah penerapan model Inquiry berbasis Tri
Hita Karana (THK) menunjukkan respons yang sangat positif terhadap pengalaman belajar
yang mereka alami. Sebagian besar siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran yang
mereka ikuti bersifat menyenangkan, dengan persentase sebesar 93%. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang tidak
membosankan dan menarik minat siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, 90% siswa menyatakan bahwa pembelajaran ini membantu mereka dalam berpikir
kritis. Ini menandakan bahwa model Inquiry yang diterapkan mampu merangsang siswa untuk
lebih aktif dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan
secara mandiri. Dukungan terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis ini sangat
penting dalam membentuk karakter siswa yang reflektif dan bernalar tinggi. Selanjutnya, 95%
siswa menyatakan bahwa pembelajaran ini menumbuhkan kerja sama, yang merupakan aspek
penting dari nilai pawongan dalam konsep THK. Kegiatan diskusi kelompok, eksplorasi
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bersama, dan berbagi ide antar siswa yang difasilitasi selama proses pembelajaran
memungkinkan mereka belajar untuk saling mendengarkan, menghargai pendapat teman, serta
bekerja sebagai tim. Terakhir, 87% siswa merasa bahwa pembelajaran ini meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Hal ini menunjukkan bahwa model yang diterapkan tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif siswa. Keterlibatan aktif,
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, dan keberhasilan menyelesaikan tugas secara
kolaboratif membantu siswa membangun keyakinan terhadap kemampuan mereka sendiri.
Secara keseluruhan, hasil angket ini mendukung temuan dari hasil tes dan observasi, bahwa
model Inquiry berbasis THK tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar siswa secara
menyeluruh baik secara intelektual, sosial, maupun emosional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 30 siswa Kelas IV di SD 6
Kesiman, dapat disimpulkan bahwa model Inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK)
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya peningkatan signifikan pada hasil posttest dibandingkan dengan pretest, dengan rata-
rata nilai meningkat dari 62 menjadi 85. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t-
hitung sebesar -20 dengan p-value 0,000 yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran.
Selain itu, hasil observasi selama proses pembelajaran memperlihatkan keterlibatan aktif siswa
dalam bertanya, berdiskusi, serta menunjukkan sikap spiritual, sosial, dan peduli lingkungan
sesuai dengan nilai-nilai Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan. Angket yang dibagikan
kepada siswa juga menunjukkan tanggapan yang sangat positif terhadap pembelajaran, dengan
lebih dari 90% siswa menyatakan bahwa pembelajaran menyenangkan, membantu berpikir
kritis, menumbuhkan kerja sama, dan meningkatkan rasa percaya diri. Dengan demikian,
model Inquiry berbasis THK tidak hanya mampu mengembangkan kemampuan kognitif siswa
dari aspek berpikir kritis, tetapi juga membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
budaya lokal Bali Tri Hita Karana (THK). Model ini sangat layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar.
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